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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh daya tarik dan
fasilitas wisata terhadap minat berkunjung ulang melalui kepuasan pengunjung.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan
jenis penelitian eksplanatori. Populasi dari penelitian ini adalah pengunjung New
Mitra Apel dengan jumlah sampel sebanyak 70 responden yang diperoleh dengan
menggunakan teknik non probability sampling dengan pendekatan purposive
sampling. Penelitian ini menggunakan metode analisis data Structural Equation
Modeling (SEM) dengan bantuan software SmartPLS 3.2.9. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa daya tarik wisata tidak berpengaruh terhadap minat
berkunjung ulang, fasilitas wisata berpengaruh terhadap minat berkunjung ulang,
daya tarik dan fasilitas wisata berpengaruh terhadap kepuasan pengunjung,
kepuasan pengunjung berpengaruh terhadap minat berkunjung ulang, daya tarik
dan fasilitas wisata berpengaruh terhadap minat berkunjung ulang melalui
kepuasan pengunjung.

Kata Kunci: daya tarik wisata, fasilitas wisata, minat berkunjung kembali,
kepuasan pengunjung.
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ABSTRACT

This study was conducted to determine the effect of attractions and tourist
facilities on repeat visit interest through visitor satisfaction. The method used in
this research is quantitative method with explanatory research type. The
population of this study were visitors to New Mitra Apel with a sample size of 70
respondents obtained using non-probability sampling techniques with a purposive
sampling approach. This study uses the Structural Equation Modeling (SEM) data
analysis method with the help of SmartPLS 3.2.9 software. The results of this
study indicate that tourist attraction has no effect on repeat visit interest, tourist
facilities affect repeat visit interest, attractiveness and tourist facilities affect
visitor satisfaction, visitor satisfaction affects repeat visit interest, attractiveness
and tourist facilities affect repeat visit interest through visitor satisfaction.

Keywords: tourism attractions, tourism facilities, interest in revisiting, visitor
satisfaction.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
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Industri pariwisata Indonesia dianggap penting dan strategis, pada tahun
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2009 sektor pariwisata menduduki peringkat ketiga dalam perolehan devisa
setelah bahan baku minyak dan gas serta minyak sawit. Industri pariwisata
kini menjadi penggerak pertumbuhan perekonomian Indonesia yang mampu
meningkatkan jumlah wisatawan mancanegara dan perjalanan domestik
sehingga dapat meningkatkan indeks daya saing pariwisata Indonesia di dunia
global (Kementrian Koordinar Bidang Perekonomian, 2021).

Indonesia merupakan salah satu negara di Asia Tenggara dengan tingkat
pertumbuhan wisatawan tertingi. Potensi besar pariwisata Indonesia terletak
pada keindahan alam yang menjadikannya sebagai daya tarik wisata
(Kurniawan et al., 2022). Indonesia terdiri dari banyak provinsi yang memiliki
berbagai potensi wisata unggul disetiap daerahnya. Salah satu contohnya yaitu
Kota Batu yang memiliki banyak potensi dalam sektor pariwisata.

Batu adalah sebuah kota wisata di provinsi Jawa Timur, Indonesia. Kota
ini terletak 90 km sebelah barat daya Surabaya atau 15 km sebelah barat
laut Malang. Kota Batu terletak di jalur antara Malang - Kediri dan Jombang.
Kota Batu berbatasan dengan Kabupaten Mojokerto dan Pasuruan di sebelah
utara serta dengan Kabupaten Malang di sebelah timur, selatan, dan barat.
Kota Batu dianggap sebagai salah satu kota wisata unggulan di Indonesia

karena potensi keindahan alamnya yang luar biasa.
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Tabel 1. 1 Data Pengunjung per Tahun Kora Batu

No Tahun Jumlah Pengunjung
1 2019 7,24 juta
2 2020 2,43 juta
3 2021 3,58 juta
4 2022 7,40 juta

Sumber : Dinas Pariwisata Kota Batu (2023)

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa jumlah pengunjung di Kota
Batu pada tahun 2019 ke tahun berikutnya sempat mengalami penurunan
dikarenakan adanya pandemi Covid-19, namun pada tahun 2021 mengalami
sedikit peningkatan dengan jumlah pengunjung dari 2,43 juta menjadi 3,58
juta. Beberapa upaya telah dilakukan oleh Pemerintah Kota Batu untuk
meningkatkan kembali jumlah kunjungan wisatawan dengan mempromosikan
potensi wisata yang meliputi desa wisata, alam, dan wisata buatan. Sehingga
pada tahun 2023, Dinas Pariwisata Kota Batu mencatat bahwa kunjungan
wisatawan pada tahun 2022 terus membaik dan meningkat sebanyak 7,4 juta
wisatawan telah mengunjungi Kota Batu (Dinas Pariwisata, 2023).

Kota Batu dikenal dengan sebutan “Kota Apel” karena produksi apel pada
kota Batu yang melimpah. Banyak wisatawan yang memilih menghabiskan
liburannya dengan mengunjungi kota Batu untuk melepas penat dengan
menikmati keindahan dan keasrian kota Batu. Kota Batu terdapat banyak
pilihan tempat wisata petik apel, salah satunya yaitu New Mitra Apel.

New Mitra Apel merupakan salah satu destinasi yang kerap menerima
banyak kunjungan, yang terletak pada JI. Bukit Berbunga, Sidomulyo, Kec.
Batu, Kota Batu. Pada wisata ini jika lokasi kebun petik apel tidak
memungkinkan untuk mobil pengunjung agar tidak terjadi kerusakan maka

pihak koordinator menyarankan untuk pengunjung naik angkutan umum
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(shuttle) yang telah disediakan pihak wisata untuk meminimalkan terjadinya
kerusakan. Pertimbangan yang dilakukan oleh seseorang dalam mengunjungi
suatu tempat pun berkaitan dengan minat seseorang dalam mengunjungi
tempat atau destinasi tersebut yang juga dikenal dengan sebutan minat
berkunjung (Antika et al., 2023).

Menurut Hidayah (2019), minat berkunjung kembali sebagai bentuk
loyalitas wisatawan dikarenakan destinasi wisata yang mereka kunjungi
memberikan manfaat yang lebih, fenomena ini terjadi pada pengunjung
wisatawan New Mitra Apel. Banyak dari mereka akan melakukan kunjungan
kembali jika merasa puas dan senang ketika berkunjung karena mereka
mendapat manfaat dari destinasi yang dikunjungi.

Menurut pendapat Nurlestari (2016), daya tarik wisata sebagai segala yang
memiliki nilai daya tarik keunikan dan kemudahan untuk mencapai lokasi
tujuan wisatawan untuk berwisata ke daerah tertentu. New Mitra Apel
memiliki keindahan alam yang bagus sebagai daya tarik sehingga dapat
menarik wisatawan untuk berkunjung. Tetapi New Mitra Apel mengusung
konsep yang sama dengan wisata petik apel lainnya yaitu setiap pengunjung
dapat menikmati buah apel sepuasnya tanpa batasan waktu dan buah dengan
hanya membayar sebesar Rp. 25.000, hal ini membuat New Mitra Apel kurang
memiliki daya tarik unggul yang dapat membedakan dari wisata petik apel
lainnya. Dengan begitu hal ini tidak selalu dapat mempengaruhi minat
wisatawan untuk melakukan kunjungan ulang. Seperti terdapat perbedaan
hasil pada penelitian yang dilakukan oleh (Kurniawan et al., 2022) bahwa

daya tarik berpengaruh terhadap minat berkunjung ulang, sedangkan menurut
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penelitian Indriastuty et al., (2020) menyatakan daya tarik wisata tidak
berpengaruh terhadap minat berkunjung ulang.

Timbulnya minat berkunjung ulang juga tidak semata mata hanya karena
keunikan dan keunggulan wisatanya saja, melainkan juga fasilitas yang
dimiliki wisata tersebut. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lestari et
al., (2022) bahwa fasilitas wisata berpengaruh terhadap minat berkunjung
ulang. Wisatawan akan berkunjung kembali jika tersedia fasilitas yang dapat
memenuhi kebutuhannya selama menikmati daya tarik wisata tersebut.
Fasilitas menurut Sammeng (2001), merupakan hal penting yang perlu
diperhatikan untuk mengembangkan pariwisata. New Mitra Apel
menyediakan fasilitas berupa rest area yang luas, kantin, toilet, serta terdapat
juga beberapa spot foto pada kebun apel (Kota Wisata Batu, 2022). Untuk itu
fasilitas pada objek wisata ini cukup memadai walaupun belum lengkap
karena tidak adanya tempat parkir pada area kebun dan belum tersedianya
tempat ibadah (mushola). Terbukti dengan adanya ulasan kritik tentang akses
yang sulit dicapai karena jalanan kecil dan tidak terdapat parkiran didekat
lokasi kebun.

Dengan adanya daya tarik dan fasilitas wisata tersebut New Mitra Apel
menjadi salah satu tempat petik apel favorit di Kota Batu. Hal ini terbukti pada
banyaknya ulasan positif dari pengunjung dengan memperoleh rating 4,7/5.
Namun dengan adanya daya tarik dan fasilitas wisata yang menarik dan
lengkap tidak menutup kemungkinan terjadinya penurunan pengunjung. Hal
ini kemudian memunculkan pertanyaan untuk menyiasati agar pengunjung

tetap melakukan kunjungan.
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"New Mitra Apel"” Wisata Petik Apel o Tulia wlesans

4,7

° aliffia rezka

shuttle angkot km jalanan kecil & tdk ada tempat parkir

Sumber: Ulasan Google

Oleh karena itu, pengelola New Mitra Apel harus dituntut untuk selalu
memberikan fasilitas dan menciptakan keunggulan pada wisatanya sehingga
dapat menjadi daya tarik tersendiri yang dapat menciptakan kepuasan
pengunjung. Menurut Kotler (2010), kepuasan adalah rasa senang atau kecewa
seseorang karena membandingkan Kinerja produk yang diharapkan dengan
kinerja hasil. Jika mereka merasa bahwa pada tempat wisata yang dikunjungi
sesuai dengan harapan maka akan memunculkan kepuasan, begitupun
sebaliknya jika tidak sesuai dengan harapannya maka akan menimbulkan

perasaan kecewa pada pengunjung.

Dari kepuasan yang dirasakan oleh pengunjung tersebut maka akan
menimbulkan minat berkunjung ulang pada objek wisata yang dikunjungi
sebelumnya, untuk itu peneliti menganggap daya tarik dan fasilitas wisata
begitu penting dalam menciptakan kepuasan pengunjung yang dapat
menimbulkan minat berkunjung ulang wisatawan. Sehingga peneliti
melakukan sebuah penelitian dengan judul “ Pengaruh Daya Tarik dan

Fasilitas Wisata Terhadap Minat Berkunjung Kembali Melalui Kepuasan
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Pengunjung (Studi Kasus pada Pengunjung Wisata New Mitra Apel,

Kota Batu)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat

dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut :

1.

2.

3.

Bagaimana pengaruh daya tarik wisata terhadap minat berkunjung ulang?
Bagaimana pengaruh fasilitas wisata terhadap minat berkunjung ulang?
Bagaimana pengaruh daya tarik wisata terhadap kepuasan pengunjung?
Bagaimana pengaruh fasilitas wisata terhadap kepuasan pengunjung?
Bagaimana pengaruh kepuasan pengunjung terhadap minat berkunjung
ulang?

Bagaimana pengaruh daya tarik wisata terhadap minat berkunjung ulang
melalui kepuasan pengunjung?

Bagaimana pengaruh fasilitas wisata terhadap minat berkunjung ulang

melalui kepuasan pengunjung?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian

ini adalah :

1.

2.

3.

4.

Menganalisis pengaruh daya tarik wisata terhadap minat berkunjung ulang.
Menganalisis pengaruh fasilitas wisata terhadap minat berkunjung ulang.
Menganalisis pengaruh daya tarik wisata terhadap kepuasan pengunjung.

Menganalisis pengaruh fasilitas wisata terhadap kepuasan pengunjung.
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5. Menganalisis pengaruh kepuasan pengunjung terhadap minat berkunjung
ulang.

6. Menganalisis pengaruh daya tarik wisata terhadap minat berkunjung ulang
melalui kepuasan pengunjung.

7. Menganalisis pengaruh fasilitas wisata terhadap minat berkunjung ulang

melalui kepuasan pengunjung.

1.4 Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, maka diharapkan dapat memberi manfaat
bagi pihak-pihak yang bersangkutan, adapun manfaat dari hasil penelitian ini
adalah :

a) Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam dunia pendidikan
yang akan melakukan proses penelitian dan sebagai referensi bagi

penelitian selanjutnya.

b) Manfaat Praktis
- Bagi Akademisi
Hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan dapat digunakan
sebagai referensitambahan untuk penelitian selanjutnya dengan topik
yang sama.
- Bagi Destinasi Wisata
Hasil penelitian ini menghasilkan informasi yang dapat
digunakan untuk bahan evaluasi dalam menerapkan strategi

pengembangan wisata.
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SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
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Setelah melakukan analisis data dengan berbagai macam rangkaian
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pengujian statistik dan hipotesis, maka hasil pembahasan dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Daya tarik wisata tidak berpengaruh terhadap minat berkunjung ulang.
Meskipun New Mitra Apel memiliki keunikan pada konsepnya sebagai
daya tarik, namun hal tersebut tidak berdampak pada minat pengunjung
untuk melakukan kunjungan ulang.

2. Fasilitas wisata berpengaruh terhadap minat berkunjung ulang. Dengan
adanya fasilitas yang memadai akan membuat pengunjung merasa
nyaman dan dapat mempengaruhi minat untuk melakukan kunjungan
ulang.

3. Daya tarik wisata berpengaruh terhadap kepuasan pengunjung.
Pengunjung akan merasa puas jika tempat yang dikunjunginya sesuai
dengan harapan. Oleh karena itu penting bagi sebuah wisata menciptakan
daya tarik sebagai pembeda dari tempat lain.

4. Fasilitas wisata berpengaruh terhadap kepuasan pengunjung. Pengunjung
yang merasa adanya fasilitas yang memadai dan memudahkan selama
kunjungan akan menimbulkan rasa puas.

5. Kepuasan pengunjung berpengaruh terhadap minat berkunjung ulang.

Jika pengunjung merasa puas selama berkunjung, maka akan
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76

menimbulkan minat untuk melakukan kunjungan kembali pada wisata
yang pernah dikunjungi sebelumnya.

6. Daya tarik wisata berpengaruh terhadap minat berkunjung ulang pada
New Mitra Apel melalui kepuasan pengunjung sebagai variabel
intervening. Pengunjung yang merasa tertarik dengan adanya daya tarik
pada wisata yang dikunjungi akan cenderung memutuskan untuk
berkunjug ulang.

7. Fasilitas wisata berpengaruh terhadap minat berkunjung ulang pada New
Mitra Apel melalui kepuasan pengunjung sebagai variabel intervening.
Pengunjung yang merasa puas dengan adanya fasilitas akan cenderung

memutuskan untuk berkunjug ulang.

5.2 Keterbatasan

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, karena sebuah
penelitian tidak terlepas dari ssebuah Keterbatasan. Namun penelitian ini
diharapkan tetap memberi manfaat meskipun memiliki keterbatasan. Adapun
keterbatasan dalam penelitian ini adalah hanya menggunakan dua variabel
bebas yaitu daya tarik dan fasilitas wisata, sedangkan masih banyak variabel

bebas yang dapat digunakan untuk menunjang kualitas penelitian.

5.3 Saran
a) Bagi Objek Penelitian
Berdasarkan hasil pada penelitian ini, diharapkan dapat menjadi

masukan, saran serta bahan evaluasi dalam menerapkan strategi untuk
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meningkatkan kualitas dan mengembangkan objek wisata New Mitra
Apel, Kota Batu.
Sesuai dengan hasil jawaban responden pada variabel daya tarik wisata

dengan pernyataan “Saya merasa bahwa keunikan New Mitra Apel

REPOSITORY

membedakannya dari tempat wisata lainnya”, memiliki skor terendah

University of Islam Malang

tetapi masih masuk pada kategori baik dan tidak terdapat pengaruh daya
tarik terhadap minat berkunjung ulang, maka diharapkan pengelola New
Mitra Apel untuk meningkatkan dan menciptakan keunikan baru seperti
mendesain kebun petik apel dengan tema yang unik seperti tenda atau
pondok dengan desain yang terinspirasi dari alam dan apel agar semakin
menarik wisatawan untuk berkunjung dan membuatnya merasa puas
selama berkunjung sehingga ingin terus kembali kunjung pada New Mitra

Ape, Kota Batu.

b) Bagi Penelitian Selanjutnya

1. Dapat melakukan penambahan variabel, untuk mengeksplorasi
hubungan yang lebih kompleks dan yang mungkin tidak terungkap
pada penelitian sebelumnya.

2. Diharapkan dapat menambah item pernyataan agar memperoleh hasil
yang lebih baik, agar membantu menggali hasil yang mungkin tidak
tercakup oleh pertanyaan yang sudah ada.

3. Dapat melakukan penambahan jumlah  responden, untuk
meningkatkan generalisasi hasil penelitian atau survei. Semakin besar
sampel yang diambil maka semakin representatif hasilnya terhadap

populasi yang lebih besar.
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